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Abstrak
Penelitian ini meneliti mengenai teknik propaganda dalam iklan layanan

masyarakat tentang Covid-19 pada akun instagram @kemenkes-ri. Penelitian ini

adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan metode analisis isi yaitu

mengelompokkan teknik propaganda yang digunakan dalam unggahan berupa

gambar pada akun instagram @kemenkes_ri. Terdapat penggunaan satu teknik

propaganda dan dua teknik propaganda yang diambil oleh peneliti dari 108

unggahan data. Penggunaan teknik propaganda bandwagon lebih dominan

dibanding teknik propaganda lainnya, sedangkan teknik name calling jarang

digunakan dibanding teknik lainnya. Teknik propaganda dalam penelitian ini

berkaitan erat dengan pembelajaran materi iklan yaitu persuasi pada mata

pelajaran bahasa Indonesia yaitu ajakan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan

yang diharapkan oleh pesan iklan yang disampaikan.

Kata Kunci: Covid-19, iklan, instagram, teknik propaganda.

Abstract

This research examines propaganda techniques in service advertising community

about Covid-19 on the Instagram account @kemenkes-ri. This research is

qualitative descriptive research with content analysis method, namely grouping

techniques propaganda used in uploads in the form of images on Instagram

accounts @kemenkes_ri. There is the use of one propaganda technique and two

techniques propaganda taken by researchers from 108 data uploads. Use of

techniques bandwagon propaganda is more dominant than other propaganda

techniques, meanwhile name calling techniques are rarely used compared to other

techniques. Propaganda techniques in this research is closely related to learning

advertising materials, namely persuasion Indonesian language subjects are

invitations to do something in accordance with expected by the advertising

message delivered.

Keywords: Covid-19, advertising, instagram, propaganda techniques
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan banyak perubahan dalam

berbagai tatanan kehidupan sosial manusia di dunia. Menurut Dzulfaroh (2021),

awal mula adanya wabah virus ini terjadi di kota Wuhan, Cina akhir tahun

2019. Penyebaran virus ini melalui udara terutama saat bersin atau batuk dan

tergolong sangat cepat sehingga Who Health Organisation (WHO) pada

tanggal 11 Maret 2020 menyatakan Covid-19 sebagai pandemi global.

Sedangkan di Indonesia sendiri menurut Alam (2021), penularan virus ini

pertama kali ditemukan di Jawa Barat saat salah satu warga negara Indonesia

melakukan kontak dekat dengan warga negara Jepang yang positif Covid-19

saat diperiksa di Malaysia pada 14 Februari 2020.

Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk menghentikan

penularan virus Covid-19, seperti pemberian vaksin, social distancing, bahkan

memberlakukan PSBB ( Pembatasan Sosial Berskala Besar) di beberapa

daerah. Upaya yang dilakukan pemerintah ini bukanlah sesuatu yang berjalan

lurus tanpa hambatan karena pada saat yang sama muncul berbagai informasi

mengenai Covid-19 yang membuat asumsi tersendiri dalam lingkungan

masyarakat. Menurut Garfin, Silver, dan Holman (2020, 355—357),

penyampaian informasi dari media yang sumbernya tidak dapat dipercaya

akan menyebabkan kepanikan dan rasa cemas dilingkungan masyarakat.

Informasi yang kurang tepat memang sangat berimbas pada pemikiran yang



2

dikelola sendiri sehingga menimbulkan rasa cemas dan kekhawatiran

Pemberian vaksin Covid-19 menimbulkan banyak pro dan kontra karena

kurang tepatnya informasi. Masyarakat masih banyak menolak pemberian

vaksin disebabkan oleh beredarnya informasi hoax yang membuat takut

masyarakat dan ragu serta mengganggap bahwa vaksin Covid-19 berbahaya

dan mematikan. Padahal menurut Wahyuliana & Ida (2021, p. 184), pemberian

vaksin ini dilakukan untuk mengurangi penularan Covid-19, menurunkan

angka kesakitan dan kematian akibat Covid-19, mencapai kekebalan tubuh,

dan ekonomi. Hal tersebut merupakan salah contoh bahwa masyarakat masih

ada keraguan terhadap suatu informasi yang disampaikan karena masih

banyaknya berita atau informasi hoax. Oleh karena itu, diperlukan sebuah

iklan layanan untuk menyampaikan informasi yang sumbernya dapat

dipercaya. Berikut contoh iklan layanan kesehatan masyarakat akun

@kemenkes_ri.

Gambar 1.1 Postingan Instagram@kemenkes_ri
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Kata “Tetap Jaga Diri dan Keluarga”, dengan adanya kata bijak tersebut

bisa menggerakan pembaca untuk mengikuti perilaku hidup bersih dan sehat

sesuai dengan yang diajurkan pemerintah selama pandemi Covid-19 ini

berlangsung. Kata “Tetap Jaga Diri dan Keluarga” tentulah tidak perlu

dibuktikan lagi kebenarannya, karena bagi si pembaca atau yang menerima

sudah mengetahui itu dan akan mengikuti apa yang dianjurkan agar bisa

terhindar dari Covid-19 ini. Iklan di atas menggunakan teknik propaganda

glitering generality atau sebutan-sebutan bijak yaitu teknik yang

menggunakan kata bijak atau kata baik yang membuat pembaca menerima dan

menyetujui tanpa harus memeriksa bukti.

Iklan layanan masyarakat merupakan jenis iklan yang bertujuan

meggerakan dan mendidik serta menambah kesadaran sikap berdasarkan yang

diiklankan (Widhayani, 2020, p. 25). Iklan layanan kesehatan masyarakat yang

ada yang di instagram akun milik Kementerian Kesehatan Repubik Indonesia

yaitu @kemenkes_ri merupakan salah satu contoh akun yang dapat dipercaya

untuk mengetahui informasi mengenai kesehatan terutama informasi masa

pandemi Covid-19.

Lingkup media sosial yang digunakan dalam penelitian ini yaitu akun

instagram mengenai kesehatan milik Kemenkes RI yaitu @kemenkes_ri.

Akun ini dibuat pada April 2015. Akun ini merupakan akun resmi milik

Kemenkes RI karena akun ini sudah cetang biru dan mendapat respon baik di

masyarakat terlihat dari jumlah pengikut yang semakin bertambah sekitar 2,5

juta pengikut dan setiap unggahan selalu mendapat banyak like atau suka dari
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followers atau pengikutnya. Akun ini biasanya memposting satu unggahan

berupa foto dan video dalam sehari mengenai kesehatan sehingga sampai saat

ini jumlah unggahannya mencapai 2.160 unggahan. Akun @kemenkes_ri

bertujuan mempropagandakan seruan menjaga kesehatan serta untuk

mengedukasi masyarakat mengenai kesehatan.

Berdasarkan uraian di atas mengenai penggunaan teknik propagada

yang penggunaanya bukan hanya untuk kepentingan pribadi tetapi juga bisa

digunakan untuk kepentingan bersama sehingga peneliti merasa tertarik untuk

meneliti lebih lanjut lagi mengenai teknik-teknik propaganda dalam unggahan

akun @kemenkes_ri. Di dalam akun tersebut terdapat unggahan yang berupa

gambar dan mengajak khalayak ramai untuk lebih peduli lagi tentang

kesehatan terutama selama masa pandemi Covid-19 ini. Teknik-teknik

propaganda yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan akan manambah

wawasan lebih dalam mengenai teknik iklan propaganda terutama untuk mata

pelajaran bahasa Indonesia dipelajari di sekolah yaitu pada materi iklan di

mana terdapat ajakan dan melakukan sesuatu sesuai dengan yang diharapkan

oleh iklan tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah yang dipaparkan,

maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana teknik bahasa propaganda dalam iklan layanan kesehatan

masyarakat tentang Covid-19 di media sosial instagram akun milik

pemerintah Kemenkes RI?
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2. Bagaimana implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan teknik bahasa propaganda dalam iklan layanan kesehatan

masyarakat tentang Covid-19 di media sosial instagram akun milik

pemerintah Kemenkes RI.

2. Mendeskripsikan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa manfaat

dalam penelitian ini.

1. Peneitian ini bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan

penelitian bahasa propaganda dengan mengetahui teknik propaganda yang

ada dalam penelitian ini.

2. Dapat menjadi evaluasi dan pembelajaran dalam mengartikan propaganda

itu sendiri khusunya dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.
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